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PERINGATAN sewindu (8 tahun) ter-

bitnya Undang-Undang No 13 Tahun 2012

tentang Keistimewaan DIY atau UUK (31

Agustus 2012-2020) semakin mendekat.

Visi peringatan itu adalah ‘Jogja Istimewa

dalam berkarakter, bersinergi, berkarya,

dan berdampak bagi Indonesia dan dunia’.

Berarti sudah sewindu Yogya menda-

patkan undang-undang keistimewaan

dan mengimplementasikan amanat-

amanatnya. Dalam usia 8 tahun ini su-

dah saatnya kita melakukan banyak hal

: evaluasi, refleksi, kontemplasi, revital-

isasi, apresiasi, aspirasi, dan sebagainya.

Spirit peringatan terangkum dalam ‘4B’

yaitu berkarakter,bersinergi, berkarya,

dan berdampak.

Karakter

Jogja istimewa dalam berkarakter, itu-

lah refleksi sewindu UUK. Karakter

energi Yogya yang (seharusnya) ter-

barukan berbicara tentang kepribadian

luhur kawula lan gusti di bumi Mata-

ram. Pengarusutamaan karakter sudah

dimulai sejak Panembahan Senopati

(1587-1601) yang menciptakan motif

batik parang sebagai simbul pribadi

luhur hingga Sultan Hamengku Buwono

IX (1912-1988) dengan konsep luhur

‘tahta untuk rakyat’. 

Mengedepankan karakter sebagai ener-

gi pembangunan masa kini juga diger-

akkan dalam kepemimpinan Sultan HB

X. Hal itu sangat terlihat dari visi DIY

2017-2022 yang berfokus memuliakan

martabat manusia. Lima kemuliaan (pan-

ca mulia) martabat manusia itu men-

cakup kemuliaan dalam (1) kualitas

hidup, (2) keragaman untuk kemajuan

ekonomi, (3) harmoni dan toleransi, (4)

demokrasi, (5) kemartabatan. 

Jogja istimewa dalam bersinergi berba-

sis karakter. Sinergi itulah yang me-

landasi perjuangan multi-elemen Yogya

ketika memperjuangkan UUK. Di era im-

plementasi UUK, pertama-tama harus di-

rajut adalah sinergi semua elemen pen-

dukung Keistimewaan DIY yang men-

cakup ‘5K’ (1) kaprajan atau pemerintah-

an, (2) kraton, (3) kampung, (4) komunitas,

dan (5) kampus. Semangat persatuan (go-

long-gilig) memberi kekuatan bagi peme-

rintah dan rakyat Yogya untuk berfokus,

bersemangat, dan percaya diri dalam

menjalani hidup yang produktif (nyawiji,

greget, sengguh ora mingkuh).

Jogja istimewa dalam berkarya, itulah

ukuran keberhasilan pembangunan. Seca-

ra sosiologis dikenal dua pendekatan yaitu

transformational approach yang mengon-

sepsikan pembangunan sebagai peruba-

han struktur sosial yang radikal. Juga  im-

provement approach yang mengkonsepsi-

kan pembangunan sebagai perubahan

dan perbaikan berkelanjutan tanpa meng-

ubah struktur yang sudah mantap

(Norman Long, 1977). Dalam konteks

Yogya, bergabungnya Nagari Yogya men-

jadi DIY di dalam NKRI merupakan pro-

ses transformasi struktural yang radikal

di mana sistem monarki beradaptasi de-

ngan demokrasi keindonesiaan. Adapun

pembangunan pasca-UUK bersifat im-

provement yang meneguhkan

struktur Keistimewaan DIY. Pem-

bangunan DIY pasca-UUK harus

kuat dalam karya-karya inovatif

dan kreatif. Agar perubahan dan

perbaikan terukur dan berkelan-

jutan.

Parameter

Jogja istimewa dalam berdam-

pak adalah parameter sukses kita

yang harus terukur. Menurut

UUK, dampak pembangunan Ke-

istimewaan DIY adalah terwujud-

nya (1) pemerintahan yang demo-

kratis, (2) kesejahteraan dan ke-

tenteraman masyarakat.  (3) Tata

pemerintah dan tatanan sosial

berbasis ke-bhinneka-tunggal-ika-

an, (4)  pemerintahan yang baik, (5)

Kasultanan dan Kadipaten men-

jadi pengembang budaya Yogya sebagai

warisan budaya bangsa (UUK Pasal 5

ayat 1).

Sewindu UUK menunjuk pembangun-

an Keistimewaan DIY berbasis sistem ke-

bijakan. Secara teoritis proses kebjakan

mencakup tahap-tahap (1) penyusunan

agenda, (2) formulasi dan legitimasi kebi-

jakan.  (3) Implementasi kebijakan, (4)

evaluasi kinerja dan dampak implemen-

tasi kebijakan, (5) perumusan kebijakan

baru (Ripley dan Franklin, 1986). Evaluasi

kebijakan itu sendiri luas, tidak hanya

bersifat teknis kuantitatif tetapi juga kual-

itatif dengan menilai outcome pembangun-

an (Owen Hughes, 1994). Spirit evaluasi

harus dimaknai dalam konteks kebu-

dayaan sebagai proses belajar. (Koentjara-

ningrat, 1981). Evaluasi implementasi

Keistimewaan DIY jangan menjadi ajang

saling menyalahkan, menghakimi, dan

mencari kambing hitam. Fokus kita ada-

lah bagaimana terus belajar agar Keisti-

mewaan DIY semakin berdampak. ❑ - a

*)Tazbir SH Mhum, Ketua Panitia

Peringatan Sewindu UUK DIY, 

*)Dr Haryadi Baskoro MAMhum,

pakar keistimewaan Yogya).

Sewindu UUK, Sehati Berkarya
Tazbir & Haryadi Baskoro

Simpang siur penggunaan ÕThermo GunÕ

* Asal benar, kalau bahaya, WHO pasti su-

dah melarang.

Presiden minta dana Covid-19 harus cepat,

tepat dan akuntabel.

* Rakyat sudah menunggu.

Pemkot akan gencarkan pemasangan wifi

public.

* Pilih wilayah pas, untuk mendukung be-

lajar jarak jauh juga.

Sejarah Hari Keluarga Nasional
HARI Keluarga Nasional, 29 Juni lalu,

gemanya terdengar kurang akrab di
telinga sebagian besar warga masyara-
kat di Indonesia. Peringatan Hari Keluar-
ga sebenarnya juga dimiliki oleh bebera-
pa negara lain di dunia. Untuk pertama
kalinya pada bulan Agustus tahun 1978,
Amerika Serikat memperkenalkan
Family Day. Afrika Selatan juga tercatat
telah memperingati Hari Keluarga sejak
1995. Selain itu warga Australia meraya-
kan Hari Keluarga pada setiap Selasa
pekan pertama November.

Organisasi multilateral yang tergabung
dalam Perserikatan Bangsa-Bangsa
(PBB) juga telah menetapkan 15 Mei se-
bagai Hari Keluarga Internasional pada
1994. Bukan tanpa alasan 29 Juni dipilih
sebagai Hari Keluarga Nasional. Berka-
ca pada sejarah perjuangan bangsa, ke-
merdekaan Indonesia diraih dengan per-
juangan panjang melewati berbagai peri-
stiwa heroik. Secara de facto Indonesia
merdeka pada 17 Agustus 1945, namun
Belanda baru menyerahkan kedaulatan
secara penuh kepada bangsa Indonesia
22 Juni 1949. Satu minggu setelah pe-
nyerahan kedaulatan, tepatnya  29 Juni
1949, para pejuang kembali untuk ber-
kumpul bersama keluarganya. Momen-
tum inilah yang melatarbelakangi Hari
Keluarga Nasional.

Dalam nukilan sejarah, 29 Juni identik
dengan Gerakan Program Keluarga
Berencana (KB) Nasional. Kehadiran
program ini sebagai upaya untuk men-
jawab persoalan kependudukan. Data
kependudukan pada masa itu mene-
ngarai bahwa Total Fertility Rata (TFR)
berada pada kisaran angka lima. Artinya,
satu perempuan produktif  memiliki  rata-
rata lima orang anak. Tingginya jumlah
anak disebabkan adanya keinginan un-
tuk menggantikan keluarga yang gugur
di medan perang, sehingga mengakibat-
kan perkawinan usia dini sangat tinggi

dan berdampak pada peningkatan ang-
ka kematian ibu dan bayi. Kondisi terse-
but bertambah parah dengan mening-
katnya angka infeksi dan gizi buruk.

Prof Dr Haryono Suyono merupakan
inisiator Hari Keluarga Nasional. Pada
masa orde baru, ia menduduki jabatan
sebagai Ketua Badan Koordinasi Ke-
luarga Berencana Nasional (BKKBN).
Tiga pokok pikiran disampaikan oleh
Haryono antara lain, pertama, mewarisi
semangat kepahlawanan dan perjuang-
an bangsa. Kedua, menghargai penting-
nya peran keluarga untuk kesejahteraan
bangsa. Ketiga, membangun keluarga
menjadi pekerja keras dan mampu ber-
benah diri menuju keluarga sejahtera.
Tiga gagasan  tersebut disetujui oleh
Presiden Suharto ditandai dengan Pe-
ringatan Hari Keluarga secara nasional
pada 29 Juni 1993 di Provinsi Lampung.
Harganas mendapat legalitas pada 15
September 2014 melalui Keputusan
Presiden RI Nomor 39 tahun 2014 dan
bukan hari libur.

Tujuan Hari Keluarga Nasional adalah
menghidupkan kembali fungsi-fungsi
yang ada dalam keluarga. Undang-Un-
dang Nomor 10 Tahun 1992 dan Per-
aturan Pemerintah Nomor 21 Tahun
1994 menjelaskan bahwa ada delapan
fungsi yang harus dijalankan oleh keluar-
ga, di antaranya fungsi agama, sosial bu-
daya, cinta kasih, saling melindungi, re-
produksi, pendidikan, ekonomi, dan
pembinaan lingkungan. Kedelapan fung-
si tersebut dapat dijadikan rujukan yang
bijak untuk menghadapi fase new nor-
mal pandemi Covid-19. Ketahanan ke-
luarga sangat diperlukan sebagai sum-
ber kekuatan untuk pembangunan
Indonesia maju. ❑ - a

Farida Makruf SAg SPd, 
Guru SD Negeri Mejing 1, 

Anggota Komunitas
Penulis Gamping, Sleman.

Kemiskinan, Anak dan Problemnya
PERINGATAN Hari Anak Nasional

(HAN) 2020 dimaknai sebagai kepedu-

lian seluruh Bangsa Indonesia terha-

dap perlindungan anak Indonesia. Agar

mereka tumbuh berkembang secara op-

timal, dengan mendorong keluarga

Indonesia menjadi lembaga pertama

dan utama dalam memberikan per-

lindungan kepada anak. Upaya ini

akan menghasilkan generasi

penerus bangsa yang sehat, cer-

das, ceria, berakhlak mulia dan

cinta tanah air di masa pandemi

Covid-19. Melalui kepedulian

dalam menghormati, menghar-

gai, dan menjamin hak-hak anak

tanpa diskriminasi, serta memas-

tikan segala hal yang terbaik un-

tuk pertumbuhan dan perkem-

bangan 79,55 juta anak Indonesia

secara optimal (Profil Anak In-

donesia 2019).

Setidaknya ada tiga golongan

anak yang kini perlu mendapat-

kan perhatian serius.  (1) Anak-

anak yang ada di pengungsian,

baik karena konflik atau karena

bencana alam.  (2) Anak yang ter-

lepas perhatiannya dari orang-

tua, justru karena mereka anak

orang kaya. (3)Anak-anak golongan

miskin yang sulit bersekolah dan

bahkan ada yang menjadi anak

jalanan, pekerja seks, bekerja di pabrik. 

Indeks Kemiskinan

Ada kaitan antara indeks kemiskin-

an dengan angka putus sekolah, ting-

kat melek huruf dan nilai rata-rata

hasil ujian nasional. Demikian pula ada

temuan bahwa partisipasi pada sekolah

menengah didominasi kelompok kaya,

ada disparitas capaian pendidikan an-

tar kelompok pendapatan dan dispari-

tas angka partisipasi kasar (APK) da-

erah kaya dan miskin. Menurut teori

household survival strategy dari Har-

birson (1981), masyarakat miskin akan

memanfaatkan sumber-sumber ekono-

mi yang tersedia, jika kondisi ekonomi

mengalami perubahan, Salah satu usa-

ha itu ialah memanfaatkan tenaga ker-

ja keluarga termasuk tenaga anak-

anaknya.

Menurut ILO, dalam masa pandemi

ini diperkirakan terjadi kenaikan anak

yang dipekerjakan, karena orangtua-

nya miskin. Data 2002 dari Inter-

national Programme on the Eli-

mination of Child Labor (IPEC) menun-

jukkan ada sekitar 2,6 juta pembantu

rumah tangga di seluruh Indonesia. Di

antaranya  34,83% anak-anak. Dari

jumlah itu, 93% di antaranya anak

perempuan di bawah usia 18 tahun.

Survei ILO tahun 2002 menyebutkan,

pembantu rumah tangga anak-anak

hanya bergaji antara Rp 125.000 ñ Rp

150.000 per bulan. Sedangkan yang

mendapatkan gaji di bawah Rp 125.000

per bulan ada sekitar 15,7%. Padahal

beban kerja mereka sangat berat sama

halnya orang-orang dewasa.  

Fasilitas Teknologi

Di sisi lain, anak-anak golongan kaya

yang memiliki fasilitas teknologi infor-

masi juga dihadapkan problem yang

lain, ancaman pornografi. Apalagi

anak-anak sekarang sudah sangat

lebih dewasa dibandingkan umurnya,

baik karena pengaruh gizi yang baik

maupun karena lautan informasi terse-

but. Lihatlah mereka sekarang sudah

sangat akrab dengan internet, setidak-

nya HP. Cobalah disurvei, maka

akan terkejut jika sebagian be-

sar anak-anak kita yang set-

ingkat SD pun sebagian besar

sudah memiliki HP dan pandai

membuka internet. Akan lebih

terkejut lagi jika dibuka isi HP

mereka, maka gambar-gambar

porno akan dengan ëamaní ter-

simpan.

Di internet apa saja bisa dila-

hap anak-anak kita. Asal tahu

kata kunci dan bisa  mengetik

kata kunci di Google. Dari titik

itulah jelas kerja intelektual

berlangsung dalam diri para

pendidik. Namun kerja intelek-

tual itu kini banyak yang tidak

muncul, dan korbannya adalah

anak-anak. Ini adalah problem

serius lain yang dihadapi anak

di era IT. 

Jika ini terjadi dan terbiarkan, lau-

tan informasi akan menjadi ancaman

dan bukan lagi berkah.  ❑ - a

*)Prof Dr Ir Saratri Wilonoyudho MSi,

Anggota Dewan Riset Daerah dan Ketua

Koalisi Kependudukan Jateng.

Saratri WilonoyudhoMerelaksasi Kurikulum 
PROBLEMA belajar secara daring

mulai menuai masalah, di sejumlah tem-
pat. Selain di Gunungkidul masih ada
daerah blankspot dari jaringan internet,
demikian juga di Kulonprogo di wilayah
Kokap misalnya keluhan orangtua mulai
muncul. Bukan tidak mungkin wilayah
lain yang jauh dari jaringan internet, juga
mengalami sehingga ketika harus bela-
jar secara daring kerepotan.

Bukan hanya soal gagap teknologi
dan banyak yang repot karena tidak pu-
nya handphone android, tetap keluhan
karena di SD misalnya guru hanya
memberikan tugas terus, yang oleh ang-
gota DPRD Kulonprogo Muhtarom
Asrosi SH, dianggap bukan hanya mem-
beratkan saja, tetapi sangat jenuh.
Sudah harus di rumah terus, tugas ter-
lalu banyak .Masalahnya makin runyam,
karena banyak siswa yang dititipkan ke
kakek atau neneknya sehingga gagap
teknologi masin terasa.( KR 21/7).

Dalam  sebuah Webinar belum lama
ini,  Florischa Ayu Tresnatri peneliti dari
The Semeru Research Institute  menge-
mukakan masalah krusial dalam pela-
jaran daring dari hasil penelitian. Survei
yang mengambil responden 407 orang
SD, ternyata 24 persen guru di luar Jawa
menyebutkan lebih dari setengah siswa
di kelas tidak mengikuti pelajaran jarak
jauh karena tidak punya alat komunikasi.
Bahkan di sejumlah kelas, hanya 25
persen siswa yang punya alat komuni-
kasi. Karena itu, guru sepakat untuk
mengadakan pertemuan langsung de-
ngan siswa. Masalah lain muncul, misal-
nya guru kesulitan dalam memantau
perkembangan riil siswa. Belum lagi gu-
ru kesulitan menggunakan cara apa lagi
untuk bisa mendukung proses pembela-
jaran tersebut.   Karena itu, diminta
Disdikpora untuk merumuskan kembali
metode pembelajaran yang menye-

nangkan. Artinya, variatif.
Bukan hanya di Kulonprogo, tetapi de-

sakan untuk membuat penyederhaan
kurikulum selama pembelajaran daring,
menjadi wacana yang sangat diharap-
kan guru. Dalam bahasa yang lebih mu-
dah adalah kurikulum yang adaptif. Se-
bab  pelaksanaan pembelajaran seka-
rang bukan hanya membuat stress
siswa dan orangtua, tetapi guru juga
menjadi lebih sibuk. Apalagi guru yang ti-
dak muda lagi, karena gagap teknologi. 

Memang seperti disuarakan oleh Wa-
kil Sekjen Federasi Serikat Guru Indo-
nesia (FSGI) Satriwan Salim, kurikulum
adaptif tersebut bukan berarti mengganti
total Kurikulum 13 yang kini sedang di-
gunakan. Konten yang penting kuriku-
lum adalah merelaksasi serta menye-
derhanakan  standar, isi penilaian, pro-
ses dan kompetensi kelulusan.

Kini tuntutan untuk penyerdehanaan
kurikulum semakin banyak, karena me-
mang dibutuhkan. Kalangan guru me-
nyatakan bahwa yang paling gampang
dalam hal tersebut adalah  penggabung-
an mata pelajaran yang bisa disesuai-
kan. Dengan demikian dalam pelajaran
jarak jauh tidak terlalu banyak pelajaran.
Selain itu, Kemendikbud juga perlu
mendesain ulang modul yang selama ini
digunakan agar lebih ringkas. Sehingga
siswa bisa menggunakan ketika harus
belajar mandiri. Kemdikbud pernah
menjanjikan modul-modul praktis, akan
dikemas dalam bentuk video. Diharap-
kan video tersebut bisa juga dipahami
oleh orangtua sehingga komunikasi
akan lebih mudah.

Nah, ini tantangan bagi semua khu-
susnya pemerintah. Kurikulum adaptif
harus segera dibuat untuk panduan.
Agar sekolah dan guru tidak membuat
sendiri-sendiri, supaya proses pembela-
jaran tetap berjalan baik. ❑ - a

Persyaratan Menulis

Pembaca yang budiman, terimakasih partisi-

pasinya dalam menulis dan mengirimkan artikel

untuk SKH Kedaulatan Rakyat. Selanjutnya

redaksi hanya menerima tulisan lewat email :

opinikr@gmail.com dengan panjang tulisan an-

tara 535  - 575 kata, dengan mengisi subjek

mengenai isu yang ditulis serta jangan lupa me-

nampilkan fotocopy identitas. Terimakasih. 
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Klaten : Jalan Pandanaran Ruko No 2-3, Bendogantungan Klaten, Telp (0272) 322756. Kepala Perwakilan dan Kepala Biro : Sri Warsiti. 

Magelang : Jalan Achmad Yani No 133, Magelang, Telp (0293) 363552. Kepala Perwakilan: Sumiyarsih,  Kepala Biro : Drs M Thoha. 

Kulonprogo : Jalan Veteran No 16, Wates, Telp (0274) 774738. Kepala Perwakilan : Suprapto, SPd  Kepala Biro :  Asrul Sani. 

Gunungkidul : Jalan Sri Tanjung No 4 Purwosari, Wonosari, Telp (0274) 393562.  Kepala Perwakilan: Drs Guno Indarjo.

- Wartawan KR tidak menerima imbalan terkait dengan pemberitaan  - Wartawan KR dilengkapi kartu pers/surat tugas.


